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Education is the foundation of civilization that shapes quality individuals, requiring
curriculum adaptation and a deep understanding from educators as key prerequisites.
Educators' understanding of the curriculum is a vital key that influences planning,
implementation, and evaluation of learning, and has high urgency given the dynamics
of curriculum change and the demands for sustainable education quality. This study
aims to identify the level of educators' understanding, the factors influencing it, as
well as the direct and indirect impacts on the learning process and outcomes. Using a
qualitative approach with a case study at Daarul Qur'an International Primary

Learning Quality School, this research involves educators as participants. Data were collected through
Daarul Qur'an International interviews, observations, and document analysis, then analyzed thematically. The
Primary School results show variations in educators' understanding of the curriculum, influenced by

training, pedagogical competencies, positive perceptions of curriculum changes, school
principal support, adaptation challenges, participation in professional learning
communities, resource availability, and digital literacy. Curriculum understanding
positively correlates with teaching performance. In conclusion, educators' deep
understanding of the curriculum has a significant impact on the quality of the
learning process and outcomes.

ABSTRAK

Pendidikan adalah fondasi peradaban yang membentuk individu berkualitas, menuntut
adaptasi kurikulum dan pemahaman mendalam dari pendidik sebagai prasyarat utama.
Pemahaman pendidik terhadap kurikulum adalah kunci vital yang memengaruhi
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, serta memiliki urgensi tinggi
mengingat dinamika perubahan kurikulum dan tuntutan kualitas pendidikan berkelanjutan.
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi tingkat pemahaman pendidik, faktor-faktor yang
memengaruhinya, serta dampak langsung dan tidak langsung terhadap proses dan hasil
pembelajaran. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus di Daarul Qur'an
International Primary School, penelitian ini melibatkan pendidik sebagai partisipan. Data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis
secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan variasi pemahaman kurikulum di kalangan
pendidik, dipengaruhi oleh pelatihan, kompetensi pedagogik, persepsi positif terhadap
perubahan kurikulum, dukungan kepala sekolah, tantangan adaptasi, partisipasi dalam
komunitas belajar profesional, ketersediaan sumber daya, dan literasi digital. Pemahaman
kurikulum berkorelasi positif dengan kinerja mengajar. Kesimpulannya, pemahaman
mendalam pendidik terhadap kurikulum berdampak signifikan pada kualitas proses dan hasil
pembelajaran.

Kata kunci: Pemahaman Pendidik, Kurikulum, Kualitas Pembelajaran, dan Daarul Qur’an
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun peradaban suatu bangsa,
berperan krusial dalam membentuk individu yang berkualitas dan berdaya saing global.
Keberhasilan sistem pendidikan tidak hanya diukur dari infrastruktur atau fasilitas yang
memadai, tetapi juga dari esensi kurikulum yang diimplementasikan serta kapabilitas
pendidik dalam menerjemahkannya. Perubahan dinamika sosial, teknologi, dan ekonomi
menuntut sistem pendidikan untuk terus beradaptasi dan berinovasi, memastikan relevansi
pembelajaran dengan kebutuhan zaman. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam
tentang kurikulum menjadi prasyarat esensial bagi setiap pendidik untuk mencapai tujuan
pendidikan yang optimal (Deng, 2022). Pemahaman ini memastikan bahwa setiap materi
yang diajarkan relevan dengan perkembangan terkini. Tanpa pemahaman tersebut, upaya
pendidikan bisa menjadi sia-sia dan tidak efektif. Ini menegaskan urgensi peningkatan
kapasitas pendidik dalam memahami seluk-beluk kurikulum.

Kurikulum, sebagai jantung dari proses pendidikan, adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran. la tidak hanya berfungsi sebagai
panduan, tetapi juga sebagai refleksi filosofi pendidikan yang dianut oleh suatu negara.
Dalam konteks Indonesia, evolusi kurikulum terus terjadi sebagai upaya berkelanjutan
untuk meningkatkan relevansi dan mutu pendidikan. Dinamika ini menuntut adaptasi
berkelanjutan dari seluruh elemen pendidikan, terutama pendidik (Ramadani et al., 2021).
Kurikulum yang terus berkembang ini menuntut respons adaptif dari setiap pemangku
kepentingan. Setiap revisi kurikulum merupakan upaya merespons tantangan global dan
lokal. Ini menunjukkan bahwa kurikulum bukanlah entitas statis, melainkan sebuah
dokumen hidup yang memerlukan interpretasi dan implementasi yang dinamis.

Pemahaman pendidik atas kurikulum adalah kunci vital yang menghubungkan teori
dan praktik di dalam kelas. Tingkat pemahaman ini secara langsung memengaruhi cara
pendidik merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran, yang pada
akhirnya berdampak pada pengalaman belajar siswa. Ketika pendidik memiliki pemahaman
yang kuat, mereka mampu menginternalisasi filosofi dan tujuan kurikulum, serta
mengadaptasikannya sesuai dengan karakteristik peserta didik dan konteks lokal (HR et al.,
2024). Pendidik yang memahami kurikulum dapat merancang pengalaman belajar yang lebih
bermakna. Mereka mampu mengintegrasikan tujuan kurikulum dengan kebutuhan nyata
siswa. Hal ini akan menghasilkan pembelajaran yang efektif dan relevan bagi setiap
individu.

Implikasi dari pemahaman pendidik terhadap kualitas pembelajaran sangatlah
signifikan. Pendidik yang memahami kurikulum dengan baik cenderung mengembangkan
strategi pembelajaran yang lebih bervariasi, relevan, dan menarik, sehingga meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa. Sebaliknya, pemahaman yang kurang dapat menyebabkan
praktik pembelajaran yang monoton, tidak sesuai tujuan kurikulum, dan pada akhirnya
menurunkan kualitas hasil belajar siswa (Firdausi, 2024). Pembelajaran yang berkualitas
tinggi berawal dari interpretasi kurikulum yang tepat oleh pendidik. Pendidik yang
kompeten dalam kurikulum mampu menciptakan lingkungan belajar yang inspiratif.
Kualitas pembelajaran yang optimal adalah cerminan dari pemahaman mendalam pendidik.

Namun, implementasi kurikulum baru seringkali diiringi dengan berbagai tantangan
bagi para pendidik. Tantangan ini dapat berupa kurangnya pelatihan yang memadai,
keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap perubahan, atau bahkan beban administrasi
yang berlebihan (Ambon et al., 2024). Mengatasi tantangan ini memerlukan dukungan

r 1198
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnal.stkip-pessel.acid/indexphp/jmp



Pemahaman Pendidik Atas Kurikulum dan Impilikasinya Terhadap Kualitas Pembelajaran di Daarul Qur’an
International Primaryschool Kota Tangerang Banten

sistematis dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan komunitas
profesional. Perlu adanya strategi komprehensif untuk membekali pendidik menghadapi
perubahan kurikulum. Dukungan berkelanjutan adalah esensial untuk memitigasi hambatan
implementasi. Tanpa intervensi yang tepat, potensi kurikulum baru tidak akan terwujud
sepenuhnya.

Seiring dengan berbagai reformasi pendidikan, Kurikulum Merdeka menjadi sorotan
utama dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran di Indonesia. Kurikulum ini
dirancang untuk memberikan fleksibilitas lebih kepada satuan pendidikan dan pendidik
dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi siswa (Sholeh et
al., 2024). Fokus pada pembelajaran berdiferensiasi dan pengembangan proyek menuntut
kreativitas dan inovasi dari pendidik. Kurikulum Merdeka mendorong otonomi pendidik
dalam mengembangkan proses pembelajaran. Fleksibilitas ini bertujuan untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih personal dan mendalam. Keberhasilan implementasinya
sangat bergantung pada kapasitas pendidik untuk berinovasi.

Peran guru sebagai fasilitator dan agen perubahan dalam era pendidikan modern
semakin mengemuka. Pendidik tidak lagi hanya berfungsi sebagai penyampai materi,
melainkan juga sebagai pembimbing yang mendorong siswa untuk berpikir kritis,
berkolaborasi, dan mengembangkan potensi diri secara maksimal. Transformasi peran ini
menuntut pendidik untuk terus meningkatkan kompetensinya, baik secara pedagogis
maupun profesional (Dirsa et al., 2022). Guru harus mampu menciptakan ruang diskusi yang
memicu pemikiran mendalam siswa. Mereka dituntut untuk menjadi mentor yang
memfasilitasi penemuan diri siswa. Transformasi ini mendefinisikan ulang esensi profesi
keguruan di abad ke-21.

Integrasi teknologi dalam pendidikan juga menjadi faktor penentu dalam kualitas
pembelajaran di era digital. Pendidik diharapkan mampu memanfaatkan berbagai platform
dan media pembelajaran berbasis teknologi untuk menciptakan pengalaman belajar yang
lebih interaktif dan menarik (Akram et al., 2022). Kemampuan literasi digital pendidik
menjadi sangat penting untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi sebagai alat bantu
pembelajaran. Teknologi bukan hanya alat bantu, melainkan sarana untuk memperluas
cakrawala pembelajaran. Pendidik harus adaptif terhadap perkembangan teknologi guna
memperkaya metode pengajaran. Pemanfaatan teknologi secara bijak dapat menjembatani
kesenjangan akses dan kesempatan belajar.

Peningkatan profesionalisme guru melalui pengembangan diri berkelanjutan menjadi
imperatif. Pelatihan, lokakarya, dan forum diskusi profesional adalah sarana penting bagi
pendidik untuk memperbarui pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman mereka tentang
kurikulum dan strategi pembelajaran terbaru (Murwaningsih, 2024). Komitmen terhadap
pembelajaran seumur hidup akan memastikan bahwa pendidik selalu siap menghadapi
tantangan dan perubahan dalam dunia pendidikan. Pengembangan profesional adalah
investasi jangka panjang bagi kualitas pendidikan. Pendidik harus proaktif mencari peluang
untuk terus belajar dan berinovasi. Ini adalah fondasi untuk menciptakan tenaga pendidik
yang relevan dan adaptif.

Pencapaian hasil belajar siswa yang optimal dan peningkatan minat belajar
merupakan indikator utama kualitas pembelajaran. Kurikulum yang efektif harus mampu
memfasilitasi siswa untuk menguasai kompetensi yang relevan dan mengembangkan
potensi diri mereka secara holistik. Pendidik memiliki tanggung jawab besar dalam
merancang pengalaman belajar yang tidak hanya berpusat pada materi, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti kreativitas, berpikir kritis, dan kemampuan
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pemecahan masalah (Heriman et al., 2024). Kualitas pembelajaran terukur dari bagaimana
siswa tidak hanya memahami, tetapi juga menerapkan ilmu. Pendidik harus berorientasi
pada pengembangan kompetensi holistik siswa. Fokus pada hasil belajar yang bermakna
adalah tujuan akhir dari setiap upaya pedagogis. Penelitian di bidang pendidikan
memainkan peran esensial dalam menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, serta
memberikan landasan empiris untuk pengembangan kebijakan kurikulum. Melalui
penelitian, inovasi pembelajaran dapat dieksplorasi, tantangan diidentifikasi, dan solusi
efektif dirumuskan. Kontribusi dari studi-studi terbaru memungkinkan praktisi dan
pembuat kebijakan untuk mengambil keputusan yang berbasis bukti. Penelitian adalah
kompas yang menuntun arah kebijakan pendidikan. Melalui temuan empiris, praktik terbaik
dapat diidentifikasi dan disebarluaskan. Ini memastikan bahwa reformasi pendidikan
didasarkan pada data yang valid dan relevan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini memiliki urgensi yang
sangat tinggi mengingat dinamika perubahan kurikulum dan tuntutan peningkatan kualitas
pendidikan yang berkelanjutan. Studi ini secara khusus bertujuan untuk mengkaji secara
lebih mendalam pemahaman pendidik terhadap kurikulum dan implikasinya yang
signifikan terhadap kualitas pembelajaran di institusi pendidikan. Secara rinci, tujuan
penelitian ini adalah: mengidentifikasi dan menganalisis tingkat pemahaman pendidik
terhadap kurikulum; mengungkapkan faktor-faktor yang memengaruhi pemahaman
tersebut, baik dari aspek internal maupun eksternal; serta menganalisis dampak langsung
dan tidak langsung pemahaman pendidik terhadap proses pembelajaran di kelas.

Selain itu, penelitian ini juga akan menjelaskan implikasi pemahaman pendidik
terhadap hasil belajar siswa, termasuk capaian akademik, pengembangan keterampilan non-
akademik, sikap, motivasi, dan keterlibatan siswa. Melalui pendekatan yang komprehensif
ini, penelitian ini akan memberikan wawasan krusial mengenai implementasi kurikulum di
tingkat praktis. Temuan studi ini diharapkan dapat menjadi masukan berharga bagi
perumusan kebijakan pendidikan yang lebih adaptif, pengembangan program pelatihan
profesional pendidik yang relevan, serta strategi peningkatan kualitas pendidikan secara
berkelanjutan di masa mendatang, sehingga pada akhirnya dapat membentuk generasi
penerus yang lebih kompeten dan siap menghadapi tantangan global.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, yang
sangat relevan untuk menggali pemahaman mendalam tentang fenomena sosial dalam
konteks alamiahnya, khususnya mengenai pemahaman pendidik terhadap kurikulum dan
implikasinya terhadap kualitas pembelajaran di Daarul Qur'an International Primary School
Kota Tangerang Banten. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
menangkap nuansa, persepsi, dan pengalaman subjektif para pendidik secara holistik, yang
tidak dapat diukur secara kuantitatif. Lokasi penelitian difokuskan pada satu institusi
spesifik untuk memberikan gambaran yang kaya dan detail mengenai praktik dan dinamika
yang terjadi di dalamnya. Partisipan penelitian adalah para pendidik di sekolah tersebut,
yang memiliki pengalaman langsung dalam implementasi kurikulum dan interaksi dengan
peserta didik.

Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan triangulasi metode untuk
memastikan validitas dan reliabilitas temuan. Teknik utama yang digunakan meliputi
wawancara mendalam (misalnya, dengan pertanyaan terkait indikator pembelajaran yang
baik dan langkah peningkatan kualitas pembelajaran), observasi partisipatif di lingkungan
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kelas dan sekolah untuk mengamati langsung kondisi pembelajaran serta kegiatan
pendukungnya (seperti sholat Duha berjamaah dan kegiatan Pramuka), serta studi
dokumentasi kurikulum dan catatan relevan lainnya. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik. Proses analisis ini melibatkan tahap
familiarisasi data, pembuatan kode awal, pengelompokan kode menjadi tema-tema yang
lebih luas, peninjauan dan pemurnian tema, pemberian nama pada tema, dan akhirnya
penyusunan laporan temuan berdasarkan tema-tema yang muncul, sehingga menghasilkan
interpretasi yang kaya dan kontekstual mengenai pemahaman pendidik dan dampaknya
terhadap kualitas pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pemahaman Pendidik terhadap Kurikulum dan Faktor-faktor yang Memengaruhinya

Berdasarkan data yang telah diteliti di lapangan, tingkat pemahaman pendidik
terhadap esensi dan implementasi kurikulum menunjukkan variasi yang signifikan di antara
para guru. Meskipun sebagian besar pendidik telah menunjukkan pemahaman yang
memadai terhadap konsep dasar kurikulum, ditemukan bahwa kedalaman pemahaman
bervariasi tergantung pada jenjang pengalaman dan latar belakang pendidikan formal.
Secara umum, hasil penelitian telah mengungkapkan bahwa pemahaman guru berada dalam
kategori sangat paham dan paham mengenai perencanaan pembelajaran kurikulum
merdeka. Hal ini mengindikasikan adanya basis pengetahuan yang kuat, namun tetap
menyisakan ruang untuk peningkatan kapasitas di area-area yang lebih spesifik dan
kompleks.

Pentingnya pelatihan guru sebagai faktor determinan dalam meningkatkan
pemahaman kurikulum telah diteliti secara mendalam. Hasil studi menunjukkan bahwa
partisipasi aktif dalam program pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan memiliki
pengaruh yang sangat positif terhadap penguasaan dan implementasi kurikulum. (Zafirah et
al., 2021) menyoroti bagaimana pelatihan guru secara signifikan memengaruhi keberhasilan
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di sekolah dasar. Temuan di lapangan juga
konsisten dengan hal ini, di mana pendidik yang rutin mengikuti pelatihan atau lokakarya
kurikulum menunjukkan tingkat kepercayaan diri dan kemampuan yang lebih tinggi dalam
menerjemahkan prinsip-prinsip kurikulum ke dalam praktik pembelajaran sehari-hari.

Selain pelatihan, kompetensi pedagogik pendidik juga telah teridentifikasi sebagai
faktor krusial yang menopang pemahaman kurikulum. Telah diteliti bahwa kompetensi
pedagogik tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengelola pembelajaran, tetapi juga
secara intrinsik terhubung dengan pengembangan kurikulum itu sendiri. (Simanjuntak et al.,
2021) menegaskan bahwa pemahaman kompetensi pedagogik sangat penting bagi guru
karena berkaitan dengan pengembangan kurikulum, proses pembelajaran, dan pemahaman
karakteristik siswa. Pendidik yang menguasai berbagai metode pengajaran dan mampu
beradaptasi dengan kebutuhan siswa cenderung lebih mudah menginternalisasi dan
mengaplikasikan tujuan kurikulum secara efektif.

Persepsi dan sikap pendidik terhadap perubahan kurikulum turut menjadi faktor
penentu dalam tingkat pemahaman dan keberhasilan implementasi. Studi di lapangan
menunjukkan bahwa meskipun ada resistensi awal, sebagian besar pendidik menunjukkan
respons positif terhadap perubahan kurikulum, terutama ketika mereka memahami rasional
dan manfaatnya. (Subiantoro et al.,, 2023) menyoroti bahwa persepsi guru yang positif
terhadap perubahan Kurikulum Merdeka sangat memengaruhi efektivitas dan keberhasilan
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kurikulum tersebut. Ini menggarisbawahi pentingnya komunikasi yang efektif dan
sosialisasi yang komprehensif dari pihak pengambil kebijakan untuk membangun
penerimaan positif di kalangan pendidik.

Dukungan kepemimpinan kepala sekolah telah terbukti menjadi faktor eksternal yang
signifikan dalam membentuk pemahaman kurikulum di kalangan pendidik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepala sekolah yang proaktif dalam memfasilitasi pelatihan,
menyediakan sumber daya, dan menciptakan iklim kolaboratif dapat meningkatkan
pemahaman guru secara substansial. (Umi & Mahluddin, 2025) menekankan pentingnya
pemahaman mendalam kepala sekolah terhadap Kurikulum Merdeka Belajar sebagai
landasan utama implementasi yang efektif. Di Daarul Qur'an International Primary School,
peran kepala sekolah dalam mengarahkan dan memotivasi pendidik telah terlihat jelas
dalam upaya peningkatan pemahaman kurikulum.

Tantangan dalam mengadaptasi kurikulum yang terus berubah juga merupakan
faktor signifikan yang memengaruhi pemahaman pendidik. Telah diteliti bahwa kesiapan
guru dan ketidakcukupan pemahaman adalah salah satu hambatan utama dalam penerapan
kurikulum baru. (Windayanti et al., 2023) membahas problematika guru dalam menerapkan
Kurikulum Merdeka Belajar, termasuk aspek adaptasi terhadap perubahan. Di lapangan,
terungkap bahwa beberapa pendidik masih menghadapi kesulitan dalam menyesuaikan diri
dengan perubahan cepat pada kurikulum, terutama dalam hal metodologi pengajaran dan
sistem penilaian yang baru. Partisipasi dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
atau komunitas belajar profesional lainnya telah diidentifikasi sebagai faktor pendorong
pemahaman kurikulum yang efektif. Telah diteliti bahwa melalui MGMP, guru-guru
mendapatkan akses langsung ke informasi terkini mengenai kurikulum, standar pendidikan,
dan kebijakan baru yang memengaruhi proses pembelajaran. (Vinna et al., 2024) membahas
pengembangan kompetensi guru untuk mendukung implementasi Kurikulum Merdeka,
yang seringkali difasilitasi melalui forum-forum profesional. Diskusi, berbagi pengalaman,
dan kolaborasi antar pendidik dalam komunitas ini terbukti memperkaya pemahaman
kolektif terhadap kurikulum.

Ketersediaan dan aksesibilitas sumber daya pembelajaran, termasuk buku teks, modul
ajar, dan platform digital, juga memengaruhi pemahaman pendidik. Hasil pengamatan di
lapangan menunjukkan bahwa pendidik yang memiliki akses mudah terhadap berbagai
sumber daya yang relevan cenderung memiliki pemahaman yang lebih komprehensif
tentang kurikulum dan cara terbaik untuk menerapkannya. (Naibaho et al., 2025)
menegaskan bahwa Kurikulum Merdeka fokus pada pendekatan pembelajaran yang
responsif, inklusif, dan berpusat pada siswa, yang memerlukan dukungan sumber daya
memadai. Kekurangan sumber daya dapat menghambat pendidik dalam menggali potensi
kurikulum secara optimal.

Literasi digital pendidik telah menjadi faktor yang semakin penting dalam
pemahaman kurikulum di era modern. Dengan kurikulum yang semakin mengintegrasikan
teknologi dan menuntut pembelajaran berbasis digital, pemahaman guru terhadap
pemanfaatan alat dan platform digital sangat krusial. (Naibaho et al., 2025) menyoroti peran
teknologi dalam pendidikan digital dan implikasinya terhadap kurikulum. Pendidik yang
memiliki literasi digital tinggi cenderung lebih mampu mengintegrasikan teknologi ke dalam
pembelajaran, yang pada gilirannya memperkuat pemahaman mereka tentang kurikulum
yang relevan dengan abad ke-21. Hubungan antara pemahaman kurikulum dan kinerja
mengajar pendidik telah diteliti secara konsisten menunjukkan korelasi positif. (Mufidah et
al., 2025) menemukan bahwa hubungan antara manajemen kurikulum dan kinerja guru
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sangat erat dan bersifat timbal balik. Pendidik yang memahami kurikulum dengan baik
cenderung menunjukkan kinerja yang lebih tinggi dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa investasi dalam peningkatan pemahaman
kurikulum secara langsung berkontribusi pada peningkatan kualitas pengajaran di kelas.

Kendala dalam pemahaman kurikulum tidak hanya bersumber dari aspek kognitif,
tetapi juga dari faktor psikologis seperti motivasi dan rasa percaya diri pendidik. Telah
diteliti bahwa pendidik yang merasa tidak percaya diri atau kurang termotivasi dalam
memahami kurikulum baru cenderung menunjukkan tingkat pemahaman yang lebih
rendah. (Brewer-Hofmann et al., 2023) dalam konteks asesmen pembelajaran, menunjukkan
bahwa pemahaman dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk aspek psikologis. Oleh
karena itu, dukungan psikososial dan penguatan motivasi juga penting dalam upaya
meningkatkan pemahaman kurikulum. Pentingnya evaluasi berkelanjutan dan umpan balik
konstruktif terhadap pemahaman pendidik juga telah teridentifikasi. Dengan menekankan
solusi seperti pelatihan berkelanjutan untuk guru dan kepemimpinan transformatif di
sekolah sebagai langkah strategis untuk mengatasi hambatan dalam inovasi kurikulum.
Mekanisme umpan balik yang teratur dari supervisor atau rekan sejawat dapat membantu
pendidik mengidentifikasi area kelemahan dalam pemahaman kurikulum dan
merencanakan pengembangan diri yang lebih terarah. Ini memastikan bahwa proses
peningkatan pemahaman bersifat dinamis dan responsif terhadap kebutuhan individual
pendidik.

Implikasi Pemahaman Pendidik terhadap Kualitas Proses dan Hasil Pembelajaran di
Daarul Qur'an International Primary School Kota Tangerang Banten

Berdasarkan data yang telah diteliti secara komprehensif di Daarul Qur'an
International Primary School, pemahaman yang mendalam dari pendidik terhadap
kurikulum memiliki implikasi langsung dan signifikan terhadap kualitas proses
pembelajaran di kelas. Ketika pendidik di sekolah ini menguasai filosofi dan tujuan
kurikulum, mereka cenderung lebih kreatif dan adaptif dalam memilih serta menerapkan
metode pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman kurikulum yang
baik mendorong guru untuk menggunakan beragam strategi mengajar yang inovatif, tidak
terpaku pada metode konvensional. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang dinamis
dan bervariasi, memastikan materi disajikan dengan cara yang paling efektif sesuai dengan
karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran yang spesifik di Daarul Qur'an International
Primary School. Ini membuktikan bahwa pemahaman kurikulum adalah pendorong utama
variasi metode ajar. Kreativitas guru dalam beradaptasi langsung meningkatkan daya serap
materi. Artinya, investasi pada pemahaman kurikulum akan berbuah pada proses
pembelajaran yang superior. Pendidik yang berwawasan luas akan selalu menemukan cara
terbaik untuk menyampaikan ilmu.

Keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran merupakan indikator penting dari
kualitas proses belajar, dan pemahaman kurikulum pendidik di Daarul Qur'an International
Primary School telah terbukti menjadi faktor pendorong utama. Telah ditemukan di
lapangan bahwa pendidik dengan pemahaman kurikulum yang tinggi mampu merancang
kegiatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan siswa,
sehingga memicu minat dan partisipasi yang lebih besar. (Hasdawaty, 2025) menekankan
bahwa penerapan Kurikulum Merdeka yang didasari pemahaman guru yang baik berhasil
meningkatkan keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok, presentasi, dan kegiatan berbasis
proyek. Ini menunjukkan bahwa pemahaman guru yang baik di sekolah ini adalah kunci
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untuk menggeser paradigma dari pembelajaran pasif menjadi partisipatif. Peningkatan
keterlibatan siswa adalah bukti nyata efektivitas kurikulum yang dipahami dengan baik.
Pembelajaran menjadi lebih hidup dan bermakna ketika guru menguasai materi secara
mendalam. Inilah mengapa pemahaman guru merupakan prasyarat esensial untuk
pembelajaran yang interaktif. Hasilnya adalah siswa yang tidak hanya mendengar, tetapi
juga aktif menciptakan pengetahuan.

Manajemen kelas yang efektif juga merupakan konsekuensi langsung dari
pemahaman kurikulum yang baik oleh pendidik di Daarul Qur'an International Primary
School. Studi telah mengungkapkan bahwa guru yang memahami tujuan dan struktur
kurikulum cenderung lebih terampil dalam menciptakan dan menjaga lingkungan belajar
yang tertib, kondusif, dan produktif. (Setiyawati et al., 2024) mengulas bagaimana
manajemen kelas yang baik berkontribusi pada efektivitas pembelajaran secara keseluruhan.
Dengan pemahaman yang jelas tentang kurikulum, pendidik di sekolah ini dapat
menetapkan ekspektasi yang realistis, mengelola waktu secara efisien, dan mengatasi
gangguan dengan strategi yang selaras dengan tujuan pembelajaran, sehingga
memaksimalkan waktu belajar siswa. Kelas yang terorganisir adalah cerminan dari guru
yang menguasai kurikulum secara menyeluruh. Efisiensi waktu belajar meningkat drastis di
bawah pengelolaan guru yang kompeten. Ini membuktikan bahwa pemahaman kurikulum
berkorelasi langsung dengan lingkungan belajar yang optimal. Kondisi kelas yang tertib
mendukung fokus siswa pada materi pelajaran.

Implikasi pemahaman pendidik terhadap inovasi pedagogik sangatlah menonjol
dalam konteks Daarul Qur'an International Primary School. Telah diteliti bahwa pendidik
yang memiliki pemahaman kuat tentang kurikulum tidak hanya mengulang praktik lama,
tetapi juga secara proaktif mencari cara-cara baru dan lebih efektif untuk menyampaikan
materi dan memfasilitasi pembelajaran. (Husamah & In’am, 2024) menyoroti bagaimana
kemampuan pedagogik guru yang mendalam memungkinkan dedikasi dan inovasi di kelas.
Inovasi ini mencakup pengembangan bahan ajar yang relevan, penggunaan teknologi baru,
serta adopsi pendekatan yang berpusat pada siswa, yang semuanya bertujuan untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran di Daarul Qur'an International Primary School.
Guru yang memahami kurikulum adalah agen perubahan, bukan sekadar pelaksana. Inovasi
ini memastikan pembelajaran selalu relevan dan menarik bagi siswa. Pendidik yang
berpengetahuan luas senantiasa berupaya menyempurnakan metodologi. Ini merupakan
bukti komitmen guru terhadap peningkatan kualitas pendidikan secara berkelanjutan.

Dalam hal hasil pembelajaran, telah diteliti bahwa di Daarul Qur'an International
Primary School, terdapat hubungan positif yang signifikan antara pemahaman pendidik
terhadap kurikulum dan prestasi akademik siswa. Pendidik yang memahami kurikulum
secara mendalam mampu mengidentifikasi area kekuatan dan kelemahan siswa, serta
menyesuaikan pengajaran untuk mengatasi kesenjangan belajar. (S et al., 2020) dalam
penelitiannya menemukan pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar
siswa setingkat menengah kejuruan. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman kurikulum
guru yang baik di sekolah ini berkontribusi pada peningkatan nilai dan pemahaman
konseptual siswa, yang terbukti melalui evaluasi hasil belajar di Daarul Qur'an International
Primary School. Capaian akademik siswa adalah indikator langsung dari pemahaman guru
yang solid. Kesesuaian pengajaran dengan kebutuhan siswa terwujud karena pemahaman
kurikulum yang optimal. Ini memperkuat argumen bahwa kompetensi guru sangat
menentukan keberhasilan siswa. Peningkatan prestasi belajar menjadi bukti konkret dari
implementasi kurikulum yang efektif.
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Pengembangan keterampilan abad ke-21 pada siswa di Daarul Qur'an International
Primary School juga merupakan implikasi penting dari pemahaman kurikulum yang
memadai oleh pendidik. Telah ditemukan bahwa guru yang memahami visi kurikulum
untuk menyiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan cenderung lebih aktif dalam
mempromosikan keterampilan seperti berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan
kreativitas. (Firdaus et al., 2024) membahas strategi pengembangan pembelajaran abad ke-21,
termasuk integrasi kreativitas, kolaborasi, dan teknologi. Melalui kegiatan proyek, diskusi
kelompok, dan tugas berbasis masalah, pendidik di sekolah ini memfasilitasi siswa untuk
menguasai keterampilan esensial ini, melampaui sekadar penguasaan materi pelajaran. Guru
yang berwawasan kurikulum mampu membentuk siswa yang relevan dengan masa depan.
Pembelajaran menjadi wadah untuk mengasah kemampuan esensial, bukan sekadar
menghafal. Ini menunjukkan peran vital guru dalam mencetak generasi penerus yang
adaptif dan inovatif. Penguasaan keterampilan ini menjadi fondasi bagi kesuksesan siswa di
era global.

Kreativitas siswa, sebagai salah satu hasil pembelajaran yang diharapkan di Daarul
Qur'an International Primary School, juga sangat dipengaruhi oleh pemahaman kurikulum
pendidik. Penelitian di lapangan telah menunjukkan bahwa guru yang memahami
kurikulum secara holistik mampu menciptakan ruang yang aman dan mendorong siswa
untuk berekspresi, bereksperimen, dan menghasilkan ide-ide orisinal. Pendidik yang
memiliki pemahaman kurikulum yang baik di Daarul Qur'an International Primary School
dapat merancang pembelajaran yang tidak hanya kognitif, tetapi juga merangsang imajinasi
dan kemampuan berpikir divergent siswa. Lingkungan yang mendukung kreativitas berakar
pada pemahaman kurikulum guru. Guru yang memahami kurikulum mampu melihat
potensi unik setiap siswa. Ini menegaskan bahwa guru adalah kunci dalam menumbuhkan
inovator masa depan. Kebebasan berekspresi siswa berkembang pesat di bawah bimbingan
guru yang kompeten.

Dampak pemahaman pendidik terhadap motivasi belajar siswa di Daarul Qur'an
International Primary School juga telah terbukti signifikan. Telah diteliti bahwa pendidik
yang memahami kurikulum dengan baik mampu mengaitkan materi pelajaran dengan minat
dan pengalaman hidup siswa, sehingga meningkatkan relevansi dan daya tarik
pembelajaran. (Tamyiz et al., 2025) menguraikan peran guru sebagai motivator dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi yang tinggi pada gilirannya mendorong
siswa di sekolah ini untuk lebih giat belajar, menunjukkan ketekunan, dan mengambil
inisiatif dalam proses pembelajaran, yang semuanya berkontribusi pada hasil belajar yang
lebih baik. Guru yang memahami kurikulum mampu menghidupkan semangat belajar
siswa. Materi menjadi lebih menarik ketika disajikan dengan relevansi yang kuat. Ini adalah
fondasi untuk menciptakan pembelajar seumur hidup yang antusias. Motivasi intrinsik
siswa meningkat drastis berkat guru yang inspiratif.

Dalam aspek evaluasi pembelajaran, pemahaman kurikulum pendidik di Daarul
Qur'an International Primary School memiliki implikasi terhadap akurasi dan efektivitas
penilaian. Telah ditemukan bahwa guru yang memahami tujuan dan indikator kurikulum
secara jelas lebih mampu merancang instrumen penilaian yang autentik dan komprehensif,
baik untuk asesmen formatif maupun sumatif. (Nur Budiono & Hatip, 2023) membahas
peningkatan pemahaman guru tentang asesmen formatif pada Kurikulum Merdeka. Hal ini
memastikan bahwa penilaian di sekolah ini tidak hanya mengukur penguasaan konten,
tetapi juga keterampilan, sikap, dan kompetensi yang menjadi target kurikulum. Penilaian
yang akurat mencerminkan pemahaman mendalam guru terhadap kurikulum. Guru mampu
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merancang instrumen yang tidak hanya menguiji, tetapi juga mendiagnosis kebutuhan siswa.
Ini adalah esensi dari evaluasi yang berpihak pada perkembangan belajar. Transparansi dan
keadilan penilaian meningkat seiring kompetensi guru.

Pemahaman kurikulum pendidik di Daarul Qur'an International Primary School juga
berkontribusi pada penciptaan suasana kelas yang positif dan inklusif. Telah diteliti bahwa
guru yang memahami kurikulum dengan baik cenderung mampu membangun hubungan
yang kuat dengan siswa, menciptakan iklim saling menghormati dan mendukung.
Lingkungan yang positif ini mendorong siswa di Daarul Qur'an International Primary School
untuk merasa aman dalam bertanya, berpendapat, dan berpartisipasi aktif, yang esensial
untuk proses pembelajaran yang efektif dan nyaman bagi semua pihak. Suasana kelas yang
kondusif adalah hasil dari pemahaman kurikulum guru yang paripurna. Guru menciptakan
ruang di mana setiap siswa merasa dihargai dan termotivasi. Ini adalah prasyarat
fundamental untuk pembelajaran yang berpusat pada siswa. Interaksi positif guru-siswa
menjadi landasan keberhasilan proses belajar.

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi, yang merupakan salah satu fokus Kurikulum
Merdeka, sangat bergantung pada pemahaman kurikulum pendidik di Daarul Qur'an
International Primary School. Telah ditemukan bahwa guru yang memahami prinsip-prinsip
kurikulum secara mendalam lebih mampu mengidentifikasi kebutuhan belajar beragam
siswa dan menyesuaikan materi, proses, produk, dan lingkungan belajar. Implikasinya
adalah terciptanya pembelajaran yang personal di sekolah ini, di mana setiap siswa
mendapatkan dukungan yang sesuai dengan gaya dan kecepatan belajarnya, sehingga
mengoptimalkan potensi setiap individu. Guru yang memahami kurikulum mampu
menghadirkan pembelajaran yang inklusif. Setiap siswa mendapatkan perlakuan yang
disesuaikan dengan profil belajarnya. Ini menunjukkan komitmen guru terhadap ekuitas
pendidikan. Pembelajaran berdiferensiasi adalah wujud nyata dari pemahaman kurikulum
yang diterapkan secara efektif.

Terakhir, pemahaman pendidik terhadap kurikulum memiliki implikasi yang
mendalam terhadap pengembangan karakter siswa di Daarul Qur'an International Primary
School. Telah diteliti bahwa guru yang memahami bagaimana nilai-nilai karakter
diintegrasikan ke dalam kurikulum cenderung lebih efektif dalam menanamkan nilai-nilai
moral dan etika, serta membentuk perilaku positif pada siswa. Melalui pemahaman ini,
pendidik di Daarul Qur'an International Primary School dapat menjadi teladan dan
memfasilitasi kegiatan yang secara eksplisit atau implisit membangun karakter siswa, sejalan
dengan profil pelajar yang diharapkan oleh kurikulum. Pengembangan karakter siswa
adalah bukti nyata dari pemahaman kurikulum yang holistik. Guru menjadi arsitek
kepribadian siswa melalui implementasi kurikulum. Ini menegaskan bahwa kurikulum
bukan hanya tentang pengetahuan, tetapi juga pembentukan nilai. Karakter siswa yang kuat
adalah hasil dari bimbingan guru yang berwawasan luas.

KESIMPULAN

Pemahaman mendalam pendidik terhadap kurikulum terbukti menjadi fondasi
krusial bagi peningkatan kualitas pembelajaran, baik dari segi proses maupun hasil,
sebagaimana yang diamati di Daarul Qur'an International Primary School. Pendidik yang
menguasai kurikulum cenderung lebih inovatif dalam memilih metode pengajaran, mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang kontekstual, dan menciptakan
manajemen kelas yang efektif serta lingkungan belajar yang kondusif. Selain itu, pemahaman
kurikulum juga berdampak signifikan pada peningkatan prestasi akademik siswa,
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pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis dan kolaborasi, stimulasi
kreativitas, peningkatan motivasi belajar, akurasi evaluasi pembelajaran, penerapan
pembelajaran berdiferensiasi, dan pembentukan karakter siswa. Oleh karena itu, investasi
dalam peningkatan pemahaman kurikulum bagi pendidik adalah kunci utama untuk
mencapai tujuan pendidikan yang optimal dan menghasilkan lulusan yang kompeten serta
siap menghadapi tantangan global.
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